BABY

3. Literasi keuangan dan oritentasi kewirsusahaan secara simultan
berpengaruh signifiken terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Sleman.
Hal ini didukung dengan hasil bahwa nilai signifikansi (0.000) < 0,05,
Artinya, HO ditolak dan H3 diterima sehingga variabel Literasi Keuangan



dan Orientasi Kewirausahaan secarn simultan berpengaruh terhadap
Kinerjo UMEM,

51  Keterbatasan

Ketika melakukan penclitian ini masih terdapat keterhatasan yang dialami
oleh peneliti, keterbatasan tersebut.

sebar secara daring (Goole Form) dan diisi sendir oleh respor

mepenpeshi YRS

3. Wakiu Penelitian, Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait durasi dan

metode pengumpulan data. Proses akuisisi data primer dilaksanakan dalam

rentang waktu yang terbatas. yaitu kurang lebih dua minggu. Kondisi

eksternal selama periode tersebut juga membatasi interaksi langsung

dengan responden, sehingga metode survel daring (onfine) melalui
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kuesioner digital yang didistribusikan via pesan langsung menjadi pilihan
utama. Ketiadsan interaksi tatap muka ini dapat berpotensi membatasi
kemungkinan untuk melakukan klarifikasi atau pendalaman jawaban
secara langsung.

di tingkat mikro dan
man modal bagi usaha
yang terbukti dil han yang fokus pada
manajemen keuangan dan lokakarya untuk merangsang inovasi, dan
kreatifitas dengan berbasis data yang jelas.
Untuk akademisi lain, penelitian ini dapat menjadi inspirasi studi lanjutan
yang lebih mendalam. Hasil ini dapat menjadi titik awal bagi peneliti lain
untuk mengeksplorasi variabel-variabel lain astau melakukan  stodi
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komparati{ yang membandingkan kondisi UMKM di Sleman dengan
wilayah lain, sehingga dapat menambah ilmu di bidang kewirausal

d  Dampak penelitian ini untuk masyarakat, bagi calon wi e
ini memberikan pelajaran penting hahwa kesuksesan bisnis tidak hanya

FW Pengambilan sampel dari beberap

b Diversifikasi Metode Pengumpulan Data
Untuk mengatasi potensi bias dari kuesioner daring yang diisi secara
mandiri. disargnkan uniuk mengombinasikaon metode survel demgan

a1



metode  kualitatif. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan  sesi
wawancara mendalam dengan beberapa pelaku UMKM terpilih.
Wawancara memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih beragam, mengklarifikasi jawaban, dan menggali konteks di balik
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